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ABSTRAK 

 

[A] Nama: Darmo Suwito Barwin (03650819) 

[B] Judul Tesis: Strategi Komunikasi Tidak Langsung dalam karya karya Kierkegaard.  

[C]  V + 100 halaman; 2023 

[D] Kata-kata kunci: komunikasi tidak langsung, komunikasi langsung, subjektivitas, 

objektivitas, refleksi, batin, gairah, appropriasi, ilusi, otentik, rill,  

[E] Isi Abstrak:  Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui mengapa Kierkegaard 

menggunakan strategi komunikasi tidak langsung dalam karya-karyanya. Apakah ia sekedar 

menyembunyikan identitas dirinya, atau ia memiliki kerangka pemikiran filsafat yang ingin 

disampaikan kepada pembacanya? Baginya, strategi komunikasi tidak langsung mempunyai 

makna dan tujuan yang penting untuk mengutarakan inti filsafatnya, yaitu subjektivitas. 

Subjektivitas adalah sebuah relasi yang keluar dari batin dan diwujudkan dalam hidup 

sebagai kebenaran. Ia menganggap kebenaran subjektif lebih utama dibandingkan kebenaran 

objektif di wilayah moral dan agama. Benih subjektivitas ditaburkan diseluruh karyanya 

dengan cara komunikasi tidak langsung supaya pembaca yang menghayati karyanya  sadar 

tahapan kehidupannya. Pembaca diajak Kierkegaard untuk mendalami tahapan kehidupan 

estetika, etis dan religius.   Menurutnya, ini adalah strategi paling ampuh untuk menghadapi 

orang-orang yang tenggelam dalam kebenaran objektif dan mengikuti kerumunan agamawi. 

Ia berharap bahwa pembaca bisa masuk dalam perangkapnya, berdialog dan berinteraksi 

dengan narasi dengan gaya ironis, sindiran dan perumpaman. Pembaca diajak membatinkan 

dan memilih dengan berinteraksi dengan hidupan tokoh-tokoh yang dibuat olehnya. Melalui 

karya-karyanya, subjektivitas pembaca diharapkan bisa ditumbuhkan dan membebaskan diri 

dari ilusi agamawi dan sadar bahwa kehidupan ini adalah sebuah pilihan dan individu 

bertanggungjawab atas dirinya sendiri. Tanpa intervensi penulis, Kierkegaard berharap 

pembaca berani mengambil sikap dan bergulat dengan dirinya untuk menjadi manusia yang 

otentik  autentik dan riil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Sören Abbey Kierkegaard atau yang biasa dipanggil Kierkegaard, adalah 

seorang filsuf yang lahir pada tanggal 5 Mei 1813, dan tutup usia pada tanggal 11 

November 1855. Ia lahir pada abad ke-19, namun mulai terkenal kira-kira 100 tahun 

kemudian setelah dia meninggal dunia. Pada abad ke-20, Kierkegaard diperkenalkan 

oleh kaum eksistensialis seperti Heidegger, Sartre, dan Camus. Kierkegaard 

diklasifikasi sebagai bapak pertama filsuf eksistential, sebuah arus filsafat yang 

sangat populer setelah perang dunia kedua. 

Semasa hidup Kierkegaard, ia mendedikasikan dirinya untuk menjadi penulis 

yang luar biasa. Hal ini dibuktikan ketika dia mulai menerbitkan dua seri buku, di 

mana salah satu serinya diterbitkan dengan menggunakan berbagai nama samaran 

yang berbeda, yang berkaitan dengan tema-tema seni sastra, filosofis, dan agama. 

Seri lainnya diterbitkan atas namanya sendiri dan terdiri dari tulisan-tulisan renungan 

Rohani Kristen yang dia sebut sebagai ‘karya membangun iman’. Kedua seri ini, 

diterbitkan antara tahun 1843-1846. Ini merupakan periode keemasan selama 

Kierkegaard menulis. 

Jika membaca tulisan dan karyanya, pembaca umum akan kaget, sebab 

Kierkegaard menggunakan banyak nama samaran untuk karya tulisnya. Teknik 

menyembunyikan nama aslinya dan dengan sengaja memakai nama samaran ini 

disebut sebagai salah satu teknik komunikasi tidak langsung. Teknik ini cukup umum 

digunakan pada zaman Kierkegaard. Secara umum, komunikasi tidak langsung 

merupakan komunikasi yang implisit – yang tersembunyi, tidak langsung seperti 

lewat sindiran, metafora, bersenda gurau, dan menggunakan nama samaran untuk 

menjelaskan satu kebenaran.  

Kierkegaard menulis dua belas buku dengan tiga belas nama samaran 1 . 

Mengapa Kierkegaard secara masif menggunakan nama samaran? Apa maksud 

Kierkegaard menggunakan nama samaran? Apakah Kierkegaard punya maksud 

 
1 Lihat https://en.wikipedia.org/wiki/S%C3%B8ren_Kierkegaard#Pseudonyms diakses pada 2 Mei 2021. 

https://en.wikipedia.org/wiki/S%C3%B8ren_Kierkegaard#Pseudonyms
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untuk menyatakan sebuah filosofi, atau dia punya maksud pribadi tertentu – misalnya 

menyampaikan komunikasi terselubung pada Regine Olsen mantan tunangannya? 

Atau karya-karya ini hanya sebagai terapi jiwa – saluran untuk mengekspresikan 

sikap jiwanya yang melankolis. 

Dalam tesis ini penulis akan berargumentasi bahwa, Kierkegaard 

mengunakan nama samaran sebab dia punya sebuah konsep pemikiran filsafat yang 

disebut eksistentialis. Dengan cara komunikasi tidak langsung yaitu dengan nama 

samaran, dia ingin menjaga jarak antara dirinya dengan pembaca. Dia ingin 

menerapkan filosofinya bahwa pembaca harus menjadi manusia bebas dan 

bertanggung jawab atas hidupnya sendiri dan tidak dipengaruhi penulis. Strategi ini 

menurut Kierkegaard akan berhasil untuk orang-orang terpelajar dan orang-orang 

yang tenggelam di kehidupan Denmark saat itu yang disebut Negara Kristen.  

Dengan kata lain, strategi komunikasi tidak langsung bagi Kierkegaard 

bukanlah sekedar masalah kebutuhan sastra, namun lebih mendasar dari itu adalah 

hakikat filosofisnya tentang subjektivitas manusia. Karenanya, pembaca diharapkan 

akan ‘sadar’ mengenai eksistensi dirinya saat membaca karya-karya Kierkegaard. 

Mereka melihat diri mereka melalui pandangan hidup personal yang dibuat 

Kierkegaard. Mereka akan bertanya apakah hidupku sesuai dengan ide-ide yang aku 

percaya. 

Demikian Kierkegaard membayangkan dirinya seperti penulis2 drama yang 

menciptakan tokoh karakter dan alur ceritanya sendiri. Meski ditulis oleh 

Kierkegaard, namun semua kata-kata itu tidak semua berasal dari dirinya, melainkan 

dari tokoh-tokoh yang dibuatnya3. Kierkegaard menjelaskan, “Nama samaran yang 

saya pakai untuk buku-buku saya tidak memiliki dasar yang tidak disengaja dalam 

diri saya, tetapi merupakan dasar penting dalam produksi karya itu sendiri” 4 . 

Kierkegaard berharap agar pembaca-pembacanya menemukan kebenaran bagi 

dirinya sendiri dalam narasi. Pembaca seakan diajak ‘membaca’ dirinya sendiri 

dalam cerita dan tanpa menghiraukan penulis. 

 
2 Soren Kierkegaard, Concluding Unscientific Postscript to Philosophical Fragments, ed. and trans. Howard 

V. Hong and Edna H. Hong (New Jersey: Princeton University Press, 1992), 625. 
3  Kierkegaard, Concluding Unscientific Postscript to Philosophical Fragments, 625. “This is, I am 

impersonally or personally in the third person a souffleur who has poetically produced authors, who prefaces 

in turn are “their productions, as their names are also.” 
4 Kierkegaard, Concluding Unscientific Postscript to Philosophical Fragments, 625. “ But an essential basis 

in the production itself.” 
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Lewat karakter nama samaran, Kierkegaard berharap agar pembaca yang 

‘tertidur/lupa diri’ akan disadarkan mengenai subjektivitas mereka sebagai manusia 

yang mandiri tanpa dipengaruhi orang lain. Kierkergaard ingin agar pembaca 

melupakan dia dan tidak memedulikan dirinya. Dia ingin pembaca secara pribadi 

menemukan diri mereka dan tidak terganggu dengan otoritas dan pengaruh penulis.  

Dengan gaya menulis seperti ini, Kierkegaard mengekspresikan filsafatnya 

yang disebut sebagai filsafat eksistensial, yang berbeda dengan filsafat yang 

berkembang saat itu, yaitu idealisme German yang bentuknya rasionalistik dan 

sistematik. Menurut Patrick Gardiner 5 , banyak kritik yang menganggap bahwa 

Kierkegaard bukan seorang filsuf, melainkan seorang anti-filsuf. Kierkegaard 

mewakili kaum romantik di zamannya, yang melawan ide-ide pencerahan di Eropa. 

Tulisan pada karya-karya Kierkegaard tidak sistematik dan berbeda dengan tulisan 

pada karya-karya Descartes, Spinoza, serta penulis empirisme Locke dan Berkeley 

pada abad ke 17 dan ke 18, di mana mereka menjawab pertanyaan struktural yang 

fundamental dari metafisika, epistemologi, dan etika. Tulisan Kierkegaard berbeda 

dan penuh kritikan tajam terhadap filsuf-filsuf yang seperti ini yang mencoba 

mensistemkan eksistensi manusia. 

Filsuf seperti Roger Poole dan Walter Kaufmann termasuk kelompok yang 

tidak percaya bahwa Kierkegaard adalah seorang filsuf, apalagi karyanya 

mengandung pemikiran seperti karya-karya besar filsuf Kant, Hegel, dan filsuf 

lainnya. Kierkegaard hanya seorang sastrawan dengan pemikiran yang tidak 

memiliki ‘sistem’ dan koheren. Menurut Roger Poole dan Walter Kaufmann, 

komunikasi tidak langsung Kierkegaard tidak perlu dianggap sebagai sesuatu yang 

penting dan tidak ada benang merah antar penulis samaran – semua itu hanya sebuah 

karya umum dan tidak ada konsep kerangka filsafat yang dibangun, sebab 

Kierkegaard bukan seorang filsuf. 

Namun dalam argumentasi tesis ini, penulis menjelaskan bahwa komunikasi 

tidak langsung adalah teknik yang digunakan oleh Kierkegaard yang memiliki 

pemikiran koheren dan sistematik, yaitu menjadi manusia individu yang eksis. 

Kierkegaard pada umumnya dianggap sebagai filsuf eksistensialis pertama sebelum 

Nietzsche dan Dostoevsky. Kierkegaard berpendapat bahwa setiap individu —bukan 

masyarakat atau agama— yang bertanggung jawab untuk memberi makna pada 

 
5Patrick Gardiner, Kierkegaard A Very Short Introduction (US: Oxford University Press NY, 1988), 41. 
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kehidupan. Sebagai individu yang mau hidupnya bermakna dan penuh tujuan wajib 

menjalankan hidupnya dengan penuh gairah dan tulus, atau ‘secara otentik’. 

Metode penulisan menggunakan studi pustaka untuk memberikan interpretasi 

terhadap pemikiran Kierkegaard tentang komunikasi tidak langsung. Buku utama 

seperti Concluding Unscientific Postscript yang disebut sebagai  (CUP) dan The 

Point of View (Includes on My Work as An Author as well as The Point of View for 

My Work as An Author) yang disebut sebagai (PV) dan buku-buku Kierkegaard lain 

yang relevan seperti Either/Or volume I dan II  yang disebut sebagai (EO I dan EO 

II), Fear and Trembling yang disebut (FT), dan Repetition yang memberikan 

interpretasi lengkap terhadap filsafat eksistensi Kierkegaard. 

Akhir kata, metode komunikasi Kierkegaard tidak seratus persen ampuh 

untuk melawan pemikiran yang objektif atau seperti filsafat Hegel yang mencoba 

mengkonsitusikan manusia sebagai individu yang tidak signifikan dalam satu konsep 

universal. Tentu seperti pemikir-pemikir yang lain, terdapat kelemahan dalam 

strategi komunikasi tidak langsung Kierkegaard, sebab tidak semua pembaca bisa 

mengerti tulisan Kierkegaard yang acak, ironis, dan rumit. Kerumitan adalah masalah 

tersendiri bagi pembaca-pembaca yang tidak bisa mengerti. 

Kierkegaard ingin buku-bukunya bukan sekedar menjadi instrumen sastra 

saja, tetapi pembaca dapat menemukan diri mereka sendiri secara subjektif6. Dia 

berharap pembaca melakukan refleksi ganda, yaitu mengerti isi teks dan 

merefleksikan diri hingga akhirnya bergulat menjadi diri sendiri. Kebenaran menjadi 

kebenaran bagi saya (pembaca) untuk bertindak7. 

 

1.2. Pokok Permasalahan dan Tujuan Penulisan 

 

Tulisan ini akan menjawab beberapa pertanyaan, sebagai berikut: 

1. Mengapa Kierkegaard lebih menggunakan bentuk komunikasi tidak langsung 

daripada langsung? 

2. Apa hakikat filsafat Kierkegaard dalam mengonstruksi komunikasi tidak 

langsung? Apa yang dapat membuat manusia beralih dari pengetahuan 

objektivitas kepada subjektivitas? 

 
6 C. Stephen, Evans. An Introduction Kierkegaard (Cambridge: Cambridge University Press, 2009), 27. 
7 John D. Caputo. How to read Kierkegaard (London: Granta Books, 2007), 9. 
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3. Apakah komunikasi tidak langsung merupakan cara terbaik untuk menyadarkan 

orang-orang yang tenggelam dalam dunia estetika dan tidak mengikuti filsafat 

Hegel yang bersifat rasionalistik dan sistematik? 

  

1. 3.  Tujuan Penelitian  

Penggunaan nama samaran Kierkegaard dalam penulisan karyanya adalah 

bentuk strategi komunikasi tidak langsung. Menurut Kierkegaard, cara tidak 

langsung untuk mengomunikasikan falsafah dalam karyanya adalah cara yang paling 

efektif dan tepat sasaran Kierkegaard tidak hanya mementingkan persoalan sastra, 

namun lebih mendasar dari itu adalah hakikat filosofis mengenai subjektivitas 

manusia. Bagi Kierkegaard, kebenaran bukan pengetahuan objektif, akan tetapi 

merupakan subjektivitas. Karenanya, pemahaman pembaca terhadap tulisan 

Kierkegaard yang ditulis dengan gaya seni komunikasi tidak langsung mempunyai 

peran dan pengaruh terhadap pembaca untuk menemukan eksistensi dirinya. 

 

1. 4.  Metode Penelitian 

Metode penulisan menggunakan studi pustaka untuk memberi interpretasi 

terhadap pemikiran Kierkegaard tentang komunikasi tidak langsung dalam bukunya, 

buku utama seperti Concluding Unscientific Postscript yang disebut (CUP) dan The 

Point of View (Includes on My Work as an Author as well as The Point of View for 

My Work as an Author) yang disebut sebagai (PV) dan buku buku Kierkegaard yang 

lain dan yang relevan seperti Either/Or volume I dan II yang disebut (EO), Fear and 

Trembling dan Repetition yang disebut  (FT) memberikan interpretasi lengkap 

terhadap filsafat eksistensi Kierkegaard. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Karya tulis ini akan terdiri dari lima bab dengan susunan sebagai berikut: 

(Pertama) Bab I: Pendahuluan. Penulis akan menjelaskan latar belakang mengapa  

penulis memilih pokok bahasan Kierkegaard, medan permasalahan 

dari pokok bahasan tersebut, metode yang digunakan, serta 

sistematika penulisan tesis. Penulis akan menjelaskan siapa 

Kierkegaard dan latar belakang dirinya. Seperti filsuf-filsuf pada 

umumya, latar belakang mereka secara pribadi sangat 

mempergaruhi hidup dan filosofi hidup mereka.  
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(Kedua) Bab II:  Penulis akan membahas apa itu komunikasi tidak langsung, 

bagaimana Kierkegaard menggunakannya, apa latar belakang; 

tujuan; dan motivasi Kierkegaard untuk memakai begitu banyak 

nama samaran, serta juga kritikan pada komunikasi tidak langsung. 

(Ketiga) Bab III:    Penulis akan masuk pada inti alasan filosofis Kierkegaard dalam 

menggunakan teknik komunikasi tidak langsung, penulis 

berargumentasi bahwa tulisan nama samaran Kierkegaard menuju 

pada satu pemikiran filosofisnya yaitu manusia adalah individu 

yang bebas dan bertanggung jawab untuk dirinya. Bagi 

Kierkegaard, ini bukan sekedar masalah sastra, tetapi lebih 

mendasar dari itu adalah hakikat filosofisnya tentang subjektivitas 

manusia. 

(Kempat) Bab IV:  Menurut Kierkegaard, cara tidak langsung yang digunakannya 

untuk mengomunikasikan falsafah dalam karyanya merupakan 

cara yang paling efektif dan akan mengenai sasaran. Pada bab ini 

penulis akan menjelaskan bagaimana metode komunikasi yang 

digunakan Kierkegaard akan berhasil dan mempengaruhi pembaca. 

(Kelima) Bab V: Penulis akan menyimpulkan tesis komunikasi tidak langsung 

Kierkegaard dan memberikan tanggapan kritis.  
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